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DIY Siapkan Lahan 5,7 Hektare

2027, Pembangkit Listrik Tenaga Sampah Beroperasi

YOGYA (KR) - Pemda
DIY menyiapkan lahan
seluas 57 hektare di
Piyungan, Bantul, sebagai
lokasi proyek strategis na-
sional Pembangkit Listrik
Tenaga Sampah (PSEL).
Fasilitas pengolahan sam-
pah menjadi energi listrik ini
merupakan kerja sama de-
ngan pihak swasta, Danan-
tara, dan ditargetkan mulai
beroperasi pada pertenga-
han tahun 2027. Optimisme
percepatan transformasi pe-
ngelolaan sampah ini di-
dasarkan pada Peraturan
Presiden (Perpres) Nomor
109 Tahun 2025,

"Pembangunan diharap-
kan bisa dimulai pada akhir
2025, dengan estimasi
pengerjaan 18 bulan, opera-
sional pertama ditargetkan
sekitar pertengahan 2027
Saat ini, Pemda DIY tengah
berkoordinasi intensif de-
ngan pemerintah pusat,
khususnya terkait pema-
tangan lokasi. Pemerintah
pusat melalui Menteri
Lingkungan Hidup telah

KR-Riyana Ekawati
Ni Made Dwipanti Indrayanti
meminta Pemda DIY untuk
memastikan prasyarat tek-
nis, termasuk penyediaan
air 1.000 meter kubik per
hari dan pelaksanaan uji
sondir untuk mengetahui
karakteristik lahan,” kata
Sekda DIY, Ni Made Dwi-
panti Indrayanti di Kom-
pleks Kepatihan, Rabu
(22/10).

Dikatakan, PSEL di Pi-
yungan nantinya akan men-

jadi pusat pengolahan uta-

ma bagi seluruh wilayah
DIY. Pemda DIY mene-
gaskan, transportasi sam-
pah dari masing-masing ka-

bupaten/kota akan menjadi
tanggung jawab daerah, se-
mentara Danantara akan
fokus pada proses pengola-
han. Dengan begitu pihak
Danantara tinggal meng-
olah, jadi tidak perlu
mengambil karena trans-
portasinya ditanggung ka-
bupaten/kota.

"Berdasarkan hasil reka-
pitulasi potensi sampah,
Pemda DIY memperkirakan
pasokan utama berasal dari
Sleman, Kota Yogvakarta,
dan Bantul. Apabila volume
dari tiga daerah tersebut
belum mencapai kapasitas
minimal 1.000 ton per hari,
pasokan akan diperluas
hingga mencakup Gunung-
kidul dan Kulonprogo,”
ungkapnya.

Menurut Ni Made, Pemda
DIY optimistis menjalankan
program tersebut yang
merupakan bagian dari ke-
bijakan pemerintah pusat
dalam mempercepat trans-
formasi pengelolaan sam-
pah. Sejumlah persiapan
teknis telah dilakukan, ter-

masuk peninjauan lapang-
an di fasilitas pengolahan
sampah di Bantul dan
Sleman.

"Seandainya semua sam-
pah dikerjakan melalui
mekanisme PSEL, investasi
alat dan infrastruktur yang
sudah ada bisa menjadi ti-
dak berguna lagi. Kondisi itu
yang saat ini sedang kita
pikirkan ke depan seperti
apa. Selain itu kita juga
membicarakan tenaga ker-
janya, karena untuk RDF
masih menggunakan tenaga
manual untuk memilah
sampah,” jelasnya.  (Ria)-f
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